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Abstrak  

Studi ini bertujuan untuk mengamati orientasi bidang karir pilihan mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri 

Padang. Populasi sebanyak 251 orang berasal dari mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 yang terdaftar pada semester 

Januari-Juni 2023. Dengan menggunakan teknik proportional random sampling diperoleh jumlah sampel yang 

dijadikan responden sebanyak 187 orang mahasiwa yang terdiri dari program studi diploma dan sarjana. Survei 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang rencana karir setelah wisuda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebesar 20% responden memilih menjadi guru atau pengajar, diikuti 19% memilih menjadi 

karyawan atau engineer pada industri manufaktur, dan posisi ketiga sebesar 17% memilih menjadi Pegawai Negeri 

Sipil atau Aparatur Sipil Negara. Mayoritas responden menilai bahwa latar belakang pendidikan yang ditempuh 

memberikan peran yang besar terhadap rencana karir setelah menyelesaikan studi pada perguran tingggi. Faktor-

faktor internal individu menjadi faktor yang mendominasi disamping faktor eksternal bagi responden dalam 

menentukan rencana karir ke depan. Kematangan dalam menentukan pilihan karir memainkan peranan yang sangat 

penting yang didorong oleh faktor internal individu sebagai penggerak utamanya. 

 

 

Kata Kunci : Orientasi karir, kematangan karir, teknik mesin, faktor internal individu 

Abstract  

This study aims to observe the orientation of the chosen career field of Mechanical Engineering students at 

Universitas Negeri Padang. The population of 251 people came from class 2019 and 2020 students who were 

enrolled in the January-June 2023 semester. By using the proportional random sampling technique, the number of 

samples used as respondents was 187 students consisting of diploma and undergraduate study programs. The survey 

was conducted by asking questions about career plans after graduated. The results revealed that 20% of respondents 

chose to become teachers or instructor of education, followed by 19% chose to become employees or engineers in 

the manufacturing industry, and the third position of 17% chose to become Civil Servants or State Civil Apparatuses. 

The majority of respondents considered that the educational background taken plays a large role in career plans 

after completing studies at tertiary education. Individual internal factors become dominating factors besides 

external factors for respondents in determining future career plans. Maturity in determining career choices plays a 

very important role which is driven by individual internal factors as the main driver. 

Keywords: career orientation, career maturity, mechanical engineering, individual internal factors 
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I. Pendahuluan  

Misi pendidikan tinggi adalah untuk menjawab 

kebutuhan dalam pendidikan dan pelatihan 

profesional individu, tetapi juga untuk kebutuhan 

pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Institusi pendidikan tinggi mencapai standar kualitas 

ini hanya jika memungkinkan individu dan 

masyarakat mencapai kinerja dalam lingkungan 

global yang ditandai dengan persaingan dan 

dinamikanya. Dalam konteks ini, peran konseling dan 

orientasi adalah untuk memfasilitasi dan 

mempersiapkan transisi menuju pasar tenaga kerja, 

sehingga berkontribusi untuk mengefektifkan 

pendidikan tinggi, dengan menyediakan tenaga kerja 

profesional yang siap mengakses pekerjaan di pasar 

tenaga kerja. Salah satu komponen penting yang 

mendukung karir seseorang yaitu pendidikan. 

Pentingnya pendidikan mulai dari usia dini, dasar, 

menengah hingga perguruan tinggi merupakan sarana 

utama yang menghantarkan generasi muda menjadi 

sumber daya manusia berkualitas yang mampu 

berkompetisi baik di wilayah lokal maupun global 

(Talib et al., 2015). 

Berkarir setelah menyelesaikan studi di perguruan 

tinggi merupakan cita-cita dan harapan sebagian besar 

mahasiswa. Persepsi dan prioritas mahasiswa terkait 

karir dapat berbeda tergantung pada latar belakang, 

nilai-nilai pribadi, pengalaman, dan tujuan individu 

(Boo et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk 

mengakui bahwa pandangan mahasiswa tentang karir 

dapat bervariasi, dan mereka perlu melakukan 

eksplorasi, penelitian, dan refleksi diri untuk 

menemukan jalur karir yang sesuai dengan kebutuhan 

dan aspirasi mereka. Perspektif karir bagi mahasiswa 

mencakup berbagai hal yang dapat membantu mereka 

mengembangkan dan merencanakan karir masa 

depan. Pemikiran ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

aspek, seperti: lingkungan, background pendidikan, 

support keluarga, serta motivasi dan interest terhadap 

suatu bidang  (Christensen et al., 2014). Aspek efikasi 

diri yang merupakan faktor internal diri seseorang 

memberikan sumbangsih terbesar bagi individu dalam 

menentukan keputusan berkarir bagi masa depannya 

(Dewi, 2017). 

Mendekati masa akhir studi mendorong mahasiswa 

untuk memikirkan target selanjutnya dalam berkarir. 

Kematangan berkarir mahasiswa setelah 

menyelesaikan studinya didorong oleh keyakinan 

personal bahwa potensi diri menentukan masa 

depannya  (internal locus of control) sebesar 65.93% 

(Indasari et al., 2023). Mahasiswa yang sedang studi 

pada tingkatan diploma atau sarjana berada pada 

rentang ujia 18 hingga 22 tahun, dimana pada rentang 

waktu tersebut para remaja mencari jati dirinya dalam 

menatap karir masa depannya (Barna & Mircea, 

2015).  

Pentingnya perspektif umur dalam bidang karir telah 

diakui secara luas, karena usia dan karir adalah proses 

jangka panjang yang berkembang dari waktu ke 

waktu. Secara historis, pengembangan karir sebagian 

besar telah dijelaskan dengan menggunakan model 

tahapan karir, yang mengusulkan bahwa kemajuan 

individu secara linier melalui tahapan karir yang 

berbeda, dengan tanggung jawab dan tantangan yang 

berbeda terkait dengan setiap tahapan (Gunz & 

Peiperl, 2007). Rencana karir oleh mahasiswa perlu 

dipersiapkan dengan baik setelah menamatkan 

studinya di perguan tinggi, agar tidak menjadi beban 

mental karena telah menyandang titel sarjana atau 

diploma namun menganggur (Jalal et al., 2022). 

Kondisi pandemi Covid-19 yang melanda hampir 

seluruh wilayah di Indonesia pada rentang tahun 2020 

hingga 2022 memberi dampak mindset mahasiswa 

tentang peran teknologi digital dan informasi sebagai 

salah satu “lahan” alternatif pilihan dalam peluang 

membuka usaha dan karir (Cao & Hamori, 2022). 

Beberapa poin yang perlu dipertimbangkan dalam 

merencanakan karir sebagai mahasiswa sebelum 

menyelesaikan studi (Aninditha et al., 2022), 

diantaranya: 1) Evaluasi minat dan tujuan: 

Pertimbangkan minat, keahlian, dan tujuan jangka 

panjang; 2) Perkembangan keterampilan: Selama 

masa pandemi, banyak kegiatan belajar dan kerja 

dilakukan secara daring; 3) Jaringan dan hubungan: 

Tetap menjalin dan memperluas jaringan kontak 

profesional. Meskipun interaksi tatap muka mungkin 

terbatas, mahasiswa masih dapat memanfaatkan 

media sosial profesional, platform daring, atau 

komunitas online untuk berinteraksi dengan 

profesional dalam bidang yang diminati; 4) Adaptasi 

terhadap perubahan: Pandemi ini telah mengubah 

banyak aspek kehidupan dan dunia kerja. Bersiaplah 

untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi; 5) 

Praktik magang atau kerja paruh waktu: Mengikuti 

magang atau bekerja paruh waktu dapat memberikan 

pengalaman yang berharga dan memperluas jaringan; 

6) Pertimbangkan sektor yang berkembang: Pandemi 

ini telah mempengaruhi sektor-sektor ekonomi 

dengan cara yang berbeda. Beberapa sektor seperti 

teknologi informasi, kesehatan, keuangan, dan e-

commerce telah berkembang pesat. Pelajari tren dan 

peluang di sektor-sektor ini dan pertimbangkan untuk 

mengejar karir di bidang yang berkembang dengan 

potensi pertumbuhan yang tinggi. 

Melakukan perencanaan karir selama menjalani 

proses pendidikan menjadi hal penting bagi 

mahasiswa untuk mempersiapkan masa depannya. 

Selain fokus menuntaskan kegiatan akademis kampus, 

perencanaan karir juga menjadi poin penting agar 

nantinya setelah menyelesaikan studi mahasiswa tidak 

bingung harus melakukan apa. Jika tidak punya 

perencanaan dan planning sama sekali maka dapat 

menimbulkan rasa cemas dan was-was harus menjadi 

apa nantinya setelah menyandang gelar diploma 

ataupun sarjana (Jackson & Tomlinson, 2020). 
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Tujuan studi ini adalah untuk mengamati orientasi 

rencana karir mahasiswa Departemen Teknik Mesin 

Universitas Negeri Padang sebelum menamatkan 

studinya. Program studi pada Departemen Teknik 

Mesin terdiri atas 3 prodi, yaitu: Diploma 3 Teknik 

Mesin (D3), S1 Pendidikan Teknik Mesin 

(Kependidikan), dan S1 Teknik Mesin (non-

kependidikan).  

 

Kematangan Memilih Karir 

Individu dalam keputusannya untuk memilih karir 

tertentu adalah proses penting dalam hidup seseorang 

yang melibatkan pemilihan dan penentuan jalur karir 

yang sesuai dengan minat, nilai, keahlian, dan tujuan 

individu. Ini melibatkan pengumpulan informasi, 

introspeksi diri, evaluasi pilihan, dan mengambil 

keputusan yang tepat. Bagian penting dalam 

penentuan keputusan (decision making) individu 

adalah informasi kolektif yang menyeluruh tentang 

berbagai alternatif pilihan yang relevan dengan 

kondisi kekinian (AvdeevaA., 2019). 

Pengambilan keputusan terhadap berbagai alternatif 

pilihan merupakan pemikiran individu setelah 

melakukan berbagai perimbangan dan evaluasi 

komprehensif dari berbagai sumber informasi yang 

diperoleh. Sehingga, dapat ditarik benang merahnya 

bahwa keputusan individu dalam menentukan karir 

masa depan merupakan pemahaman diri dan dunia 

kerja serta kemampuan inegrasi antara individu 

tersebut dengan pekerjaannya (Creed et al., 2009).  

Kematangan karir bagi mahasiswa mengacu pada 

tingkat kesiapan dan perkembangan mahasiswa dalam 

hal perencanaan karir dan kesiapan memasuki dunia 

kerja. Ini melibatkan perolehan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan untuk 

membuat keputusan karir yang terinformasi dan 

berhasil beralih dari perguruan tinggi ke dunia kerja 

(Harlow & Bowman, 2016). Beberapa aspek kunci 

dari kematangan karir mahasiswa adalah: 1) 

Eksplorasi diri, mahasiswa perlu terlibat dalam 

refleksi diri dan eksplorasi untuk memahami minat, 

nilai, kekuatan, dan tujuan; 2) Riset karir, perlu adanya 

bentuk penelitian yang komprehensif tentang berbagai 

karir yang diminati untuk mendapatkan wawasan 

tentang janggung jawab pekerjaan, kualifikasi, tren 

industri kekinian, dan peluang untuk mencapainya; 3) 

Perencanaan akademik, mahasiwa perlu menyusun 

pilihan berdasarkan informasi tentang kursus atau 

training dengan bidang yang relevan yang menjadi 

interest_nya; 4) Pengembangan keterampilan, bagian 

ini merupakan komponen penting bagi mahasiswa 

sebagai “nilai jual” untuk mencapai jenjang karir yang 

lebih menjanjikan; 5) Network, bangun jaringan dan 

relasi yang luas dengan berbagai pihak yang sekiranya 

dapat memberikan kontribusi terhadap rencana karir 

yang telah ditentukan. Menentukan jenjang karir 

setelah menyelesaikan studi pada perguruan tinggi 

perlu menjadi perhatian mahasiswa (Mishkin et al., 

2016). Kematangan karir merupakan perkembangan 

sikap dan kompetensi yang memungkinkan seseorang 

mampu mengenali dan mengatasi persoalan-persoalan 

yang berkaitan dengan pekerjaan dan pilihan karirnya. 

Memiliki kematangan karir yang baik memberikan 

kesiapan mental bagi individu dalam memilih dan 

mengambil keputusan karir yang sesuai dengan 

interest dan kepribadian personal (Kaliris et al., 2022).  

Faktor motivasi dan keyakinan akan kemampuan 

individu menjadi aspek dominan di samping 

dukungan dari lingkungan dan keluarga dalam 

menentukan karir bagi seseorang (Djunaedi et al., 

2022; Iskandar & Anggraeni, 2022). 
 

II. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif, dimana pengamatan 

dilakukan terhadap responden untuk mengungkapkan 

suatu fenomena sosial (Morissan, 2012). Survei 

dilakukan dengan menyebarkan angket kuisioner 

kepada mahasiwa angkatan 2019 dan 2020 yang 

terdaftar pada semester Januari-Juni 2023 di sistem 

akademik universitas dengan populasi sebanyak 351 

orang mahasiswa. Seluruh responden merupakan 

mahasiswa Departemen Teknik Mesin Universitas 

Negeri Padang pada program studi D3 Teknik Mesin, 

S1 Pendidikan Teknik Mesin, dan S1 Teknik Mesin 

(non-kependidikan). Rentang usia responden adalah 

20-22 tahun, dapat dikategorikan sebagai individu 

dewasa. Sehingga, respon jawaban dari pertanyaan 

yang disampaikan pada angket telah melalui 

pemikiran dan pertimbangan yang baik. Dengan 

menggunakan teknik proportional random sampling 

maka diperoleh sampel yang dijadikan responden 

pada studi ini adalah sebanyak 187 orang (tabel 1).  

𝑠 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

 

dimana,  s  = Jumlah sampel 

  N = populasi 

  e  = error tolerance 

Tabel 1. Tabulasi sampel penelitian 

No Program Studi Sampel 

1 

2 

3 

D3 Teknik Mesin 

S1 Pendidikan Teknik Mesin 

S1 Teknik Mesin (non-kependidikan) 

87 

55 

45 

 Total sampel 187 

Tabel 2. Skor opsi jawaban kuisioner 

Opsi jawaban 
Sifat pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Skala penilaian pada instrumen menggunakan skala 

Likert. Skala ini dimanfaatkan untuk mengukur 

perilaku, pendapat ataupun persepsi individu atau 

kelompok orang tentang suatu fenomena sosial. 

Kategori penilaian pada instrumen dapat dilihat 

seperti yang tertulis pada tabel 2. 
Uji validasi terhadap instrumen dilakukan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada responden 

sebanyak 30 orang responden. Sedangkan uji 

realibilitas dilakukan untuk mengukur kehandalan 

dari pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan. 

Kriteria yang digunakan adalah: jika nilai cronbach 

alpha > 0,6 maka pertanyaan yang dipilih termasuk 

kategori reliabel. Sedangkan jika nilai cronbach 

alpha < 0,6 maka pertanyaan yang dipilih tidak 

reliabel.  

III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis studi rencana karir mahasiswa setelah 

menyelesaikan studi diploma/sarjana ditunjukkan 

pada tabel 3 yang mengungkapkan beberapa bidang 

pilihan karir yang dipilih oleh responden. Mayoritas 

responden memilih untuk menjadi guru/instruktur 

atau pengajar sebesar 20%. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh sebagian besar mahasiswa program 

studi kependidikan ingin menjadi pengajar atau guru, 

serta sebagian dari mahasiswa prodi S1 Teknik Mesin 

non-kependidikan tertarik ingin menjadi guru atau 

pengajar. Beberapa mahasiswa dari program studi S1 

Teknik Mesin yang tertarik menjadi guru atau 

pengajar bisa jadi disebabkan oleh nuansa akademik 

di Departemen Teknik Mesin yang merupakan 

pendidikan vokasi. Sistem perkuliahan yang banyak 

memberikan pelatihan dan praktikum di labor atau 

workshop serta sebagian besar staf pengajar memiliki 

background studi kependidikan inilah yang bisa jadi 

memberikan nuansa ilmu pedagogi tertular kepada 

sebagian besar mahasiswa.  

 

 

Pilihan orientasi karir terbesar kedua adalah menjadi 

PNS (Pegawai Negeri Sipil) atau ASN (Aparatur Sipil 

Negara). Tidak dapat dipungkiri, berkarir menjadi 

PNS merupakan salah satu pilihan pekerjaan paling 

favorit di tengah masyarakat secara umum. Hal ini 

dapat dikarenakan oleh jaminan pekerjaan hingga hari 

tua, mendapatkan uang pensiunan, tunjangan 

keluarga, kesehatan dan perhatian pemerintah 

terhadap kesejahteraan kepada PNS atau ASN makin 

meningkat. Bagi PNS/ASN saat ini diberikan 

tunjangan tambahan yang berdasarkan pada kinerja, 

atau biasa disebut Tunjangan Kinerja. Bagi guru yang 

berstatus PNS disamping mendapatkan tunjangn 

fungsional, juga mendapatkan tunjangan profesi 

setelah memiliki sertifikat pengajar (sertifikasi guru). 

Persentase terendah yang ditunjukkan pada tabel 3 

bahwa bidang karir manajerial sebesar 4%. Bidang 

karir ini mencakup berbagai posisi di berbagai 

industri yang fokus pada pengelolaan dan 

pengawasan tim, proyek, dan sumber daya dalam 

organisasi. Responden yang memilih bidang karir 

tersebut bisa jadi mahasiswa yang turut aktif dalam 

berbagai organisasi kemahasiswaan internal ataupun 

eksternal kampu. Dengan background aktifitas 

organisasi kemahasiswaan yang belajar dan melatih 

skill dalam tata kelola organisasi dan komunitas dapat 

mendorong mindset mahasiswa bahwa rencana 

jenjang karir mereka setelah menamatkan studi 

adalah menjadi seorang manajerial dalam suatu 

organisasi usaha. Sebanyak 15% responden 

memberikan respon pilihan bidang karir lainnya yang 

tidak disebutkan di dalam pilihan bidang karir pada 

kuisioner.  

Sedangkan ketertarikan dan rencana karir mahasiswa 

untuk membangun usahanya sendiri atau menjadi 

entrepreneur sebesar 12% (23 orang dari 187 orang 

responden). Angka ini terlihat memang cukup rendah 

di tengah usaha pemerintah dan semangat kampus 

dalam mendorong mahasiswa untuk berdikari 

menjadi entrepreneur.  

 

Tabel 3. Orientasi karir responden 

 
 

 

No Bidang karir yang diminati Jumlah Persentase

opsi 1 Guru/pengajar/instruktur 37 20%

opsi 2 Pegawai Negeri Sipil/ASN 32 17%

opsi 3 Industri manufaktur 36 19%

opsi 4 Manejerial 8 4%

opsi 5 Melanjutkan studi 12 6%

opsi 6 Wirausaha 23 12%

opsi 7 Mechanical drafter 11 6%

opsi 8 Opsi karir lainnya 28 15%

Total 187 100%
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Faktor Pendukung dalam Menentukan Karir 

Pengambilan keputusan karir terdiri dari beberapa 

domain dan proses yang kompleks. Interest pada karir 

merupakan prediktor preferensi dan hasil karir. Para 

lulusan diploma atau sarjana umumnya ketertarikan 

atau minat pada karir tertentu memiliki korelasi 

positif dengan keputusan pada pilihan karir. 

Sedangkan efikasi diri sebagai prediktor dari minat 

karir. Secara general, aspek-aspek internal yang ada 

dari diri individu merupakan faktor dominan yang 

akan menjadi pendorong utama dari keputusan 

seseorang dalam memilih karirnya (Tate et al., 2015). 

Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan sekitar 

yang terdiri dari keluarga, orang tua, teman sebaya 

memberikan peran yang cukup signifikan dalam 

keputusan karir (Abe & Chikoko, 2020). 

Tabel 4 berikut ini menunjukkan faktor pendukung 

yang menjadi pendorong pemilihan karir. 

 

Tabel 4. Faktor pendorong pemilihan karir mahasiswa 

 
 

Secara general, dari faktor-faktor yang mendorong 

mahasiswa memilih karirnya seperti yang tertuang 

pada tabel 4 menunjukkan bahwa aspek internal 

individu cenderung menjadi foktor dominan dengan 

prosentase rata-rata di atas 80%. Sedangkan faktor 

eksternal yang menjadi support pada pemilihan karir 

yang tertuang pada faktor lingkungan sebesar 77%. 

Dukungan orang tua, teman sebaya, pendidik, saudara 

merupakan bagian dari faktor eksternal individu yang 

termaktub dalam faktor lingkungan.  

 
Gambar 1. Chart latar belakang pendidikan mendukung 

terhadap rencana pilihan karir mahasiswa 

 

Latar belakang pendidikan memiliki peran dalam 

membangun mindset mahasiswa tentang rencana 

karir mereka. Grafik pada gambar 1 mengungkapkan 

bahwa responden menilai bahwa latar belakang 

pendidikan baik tingkat diploma ataupun sarjana 

memberikan dukungan dan peran penting dalam 

perencanaan karir mereka. Sebanyak 70% responden 

menjawab ilmu yang mereka peroleh selama di 

bangku perkuliahan mendukung rencana karir mereka 

setelah menamatkan studi. Sedangkan 22% 

responden menilai bahwa background program studi 

yang sedang dijalani tidak memberikan peran yang 

begitu berarti. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh 

adanya perbedaan bidang minat untuk berkarir 

nantinya dengan orientasi kurikukulum perkuliahan 

pada program studi yang mereka jalani. Sebanyak 8% 

responden menjawab tidak tahu. Kondisi ini bisa jadi 

disebabkan oleh kegamangan dari responden 

terhadap karir apa yang akan mereka jalani setelah 

menyelesaikan studi. Artinya, mereka tidak memiliki 

perencanaan karir yang matang selama kuliah di prodi 

yang dijalani. Situasi ini bisa jadi disebabkan oleh 

mahasiswa yang bersangkutan tidak pro-aktif pada 

dirinya sendiri dalam menggali potensi dirinya untuk 

berkembang dan menyusun rencana masa depannya.  

 
Gambar 2. Rencana karir mahasiswa sesuai dengan 

bidang Teknik Mesin 

 

Rekapitulasi rencana orientasi karir mahasiswa yang 

sesuai dengan bidang keilmuan khususnya Teknik 

Mesin dapat dilihat pada gambar 2. Grafik tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata di atas 80% mahasiswa 

menginginkan bidang karir yang dijalani sesuai 

dengan bidang Teknik Mesin. Namun, masih ada 

beberapa dari mahasiswa (sekitar 5%-9%) yang 

malah rencana karir yang akan dijalani setelah 

menamatkan studi berbeda dengan keilmuan Teknik 

Mesin dengan. Sedangkan sebanyak 6%-9% 

menjawab tidak tahu. Hal ini bisa jadi disebabkan 

belum matangnya mahasiswa dalam menentukan 

karir setelah diwisuda. Kegamangan tersebut muncul 

bisa jadi disebabkan oleh faktor kurangnya wawasan 

tentang prospek program studi yang sedang dijalani 

di bangku perkulihan. Bisa jadi juga karena pengaruh 

lingkungan pergaulan yang kurang mendukung. 

No Faktor pendukung Persentase

1 Kecerdasan 76%
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7 Lingkungan 77%
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IV. Kesimpulan  

Survei orientasi rencana karir mahasiswa pada 

Departemen Teknik Mesin, Universitas Negeri 

Padang telah dilakukan pada sebagian sampel yang 

terdiri dari angkaran 2019 dan 2020. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari studi ini adalah perlu adanya 

program konsultasi yang terarah dan kontinu bagi 

para mahasiswa agar memiliki kematangan opsi karir 

setelah menyelesaikan studinya. Profesi 

guru/instruktur serta Pegawai Negeri Sipil atau 

Aparatur Sipil Negara menjadi pilihan karir yang 

dominan pada studi ini. Berhubung bidang keilmuan 

yang dijalani oleh responden adalah bidang 

keteknikan, sebanyak 19% memilih menjadi 

karyawan atau engineer pada perusahaan atau 

industri manufaktur.  
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